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Baby Massage merupakan suatu alternatif yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas tidur pada bayi. Dari hasil survey awal
penelitian melakukan wawancara kepada 10 ibu bayi. Hasil
wawancara didapatkan 10(100%) ibu mengatakan bayinya dilakukan
pemijatan rutin. Dan dari hasil wawancara mengenai masalah tidur
pada bayi didapatkan hasil 7(70%) ibu mengatakan bahwa bayinya
yang di pijat tidurnya nyenyak tetapi sering terbangun dari tidurnya,
dan 3(30%) ibu yang bayinya dilakukan pemijatan mengatakan bayi
tidurnya pulas tetapi tidak sering terbangun setelah dilakukan
pemijatan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan Baby
Massage dengan kualitas tidur bayi usia 3-6 bulan di Riu Moms Kids
And Baby SPA Sukoharjo Pati. Jenis penelitian ini adalah survey
analitik dan metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cross
sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Total
Sampling, sejumlah 30 responden. Instrument yang digunakan untuk
mengambil data yaitu kuisioner dan analisa data yang digunakan
adalah Uji Statistik Kendal Tau. Hasil observasi didapatkan nilai p
sebesar 0,004 < 0,005 yang menunjukan ada hubungan antara Baby
Massage dengan kualitas tidur bayi usia 3-6 bulan di Riu Moms Kids
And Baby SPA Sukoharjo Pati. Kesimpulan observasi yang berarti
ada Hubungan Baby Massage Dengan Kualitas Tidur Bayi Usia 3-6
bulan di Riu Moms Kids And Baby SPA Sukoharjo Pati.
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ABSTRACT

Baby massage is an alternative that can be used to improve the qualit
sleep to the baby. From the results of the initial survey resea
conducted interviews with 10 baby mothers. The results of the interv
found 10 (100%) mothers said their babies carried out routine masse
And from interviews with sleep problems in infants, 7 (70%) showed f
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Alamat Korespondensi:

Program Studi D-111 Kebidanan,
STIKes Bakti Utama Pati

the baby who was in a deep sleep slept well but often woke up from sle
and 3 (30%) mothers whose babies had massage said the baby s
soundly but did not wake up often. after the massage. The purpose of
research is to know the relationship between Baby Massage and sleep que
of infants aged 3-6 months at Riu Moms Kids and Baby SPA Sukohi
Pati.This type of research is an analytic survey and the method usec
this study is cross sectional. The sampling technique used is ti
sampling, total of 30 respondents. The instrument used to retrieve dat
questionnaire and data analysis used is the Kendal Tau Statistical 1
The research results obtained p value of 0.004 <0.005 which shows there
relationship between baby massage with sleep quality of infants aged
months at Riu Moms Kids and Baby SPA Sukoharjo Pati.The conclusiol
research which means there is a relationship between baby massage v
sleep quality of infants aged 3-6 months at Riu Moms Kids and Baby ¢

Sukoharjo Pati
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PENDAHULUAN

Masa bayi merupakan masa emas untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga
perlu mendapatkan perhatian khusus. Salah satu
faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang bayi
adalah tidur dan istirahat. Karena saat tidur
pertumbuhan otak bayi mencapai puncaknya.
Selain itu pada saat tidur tubuh bayi memproduksi
hormon pertumbuhan tiga kali lebih banyak
dibandingkan ketika bayi terbangun. Pada waktu
tidur bayi rata-rata yang dibutuhkan bayi adalah
16 jam. Sebagian besar anak mempunyai pola
tidur yang normal, tetapi 15-30 persen anak
mengalami masalah tidur pada periode bayi.

Aktivitas regenerasi sel-sel tubuh dan tumbuh
kembang otak berlangsung mencapai puncaknya
pada saat bayi dan balita sedang tidur. Oleh karena
itu tidur merupakan salah satu aktivitas penting
dalam proses perkembangan anak (Wong dan
Indraningsih, 2011). Pola tidur bayi berbeda- beda.
Namun kebutuhan tidur bayi yang baru lahir sangat
banyak. Setiap 3 jam sekali, bayi akan terjaga
untuk minum. Dengan bertambahnya usia,
kebutuhan tidur semakin berkurang. Bayi akan
tidur di malam hari, sedangkan di siang harinya
bayi akan terjaga. Pada usia 6 bulan bayi akan

tidur sejenak dipagi hari. Sedangkan disiang hari
akan terjaga. Pada malam hari bayi tertidur pula
dan akan terjaga menjelang subuh untuk menyusu
(Widyastuti dan Widyani, 2006).

Berdasarkan data WHO (World Health
Organization) tahun 2012 yang dicantumkan
dalam jurnal Pediatrics, tercatat sekitar 33% bayi
mengalami  masalah tidur. Penelitian yang
dilakukan oleh Hiscock (2012) di Melbourne
Australia didapatkan hasil 32% ibu melaporkan
terdapat kejadian berulang masalah tidur pada bayi
mereka. Penelitian tersebut menggambarkan
bahwa masih banyak kejadian masalah tidur yang
dialami bayi dan kejadian tersebut bisa menetap
ataupun terulang kembali (Hiscock et all, 2012).
Di Indonesia cukup banyak bayi yang mengalami
masalah tidur, yaitu sekitar 44,2% bayi mengalami
gangguan tidur seperti sering terbangun di malam
hari.

Baby Massage merupakan salah satu jenis
stimulasi yang akan merangsang perkembangan
struktur maupun fungsi dari kerja sel-sel dalam
otak (Riksani, 2014). Pijatan lembut akan
membantu mengendurkan otot- ototnya sehingga
bayi menjadi tenang dan tidurnya nyenyak.
Sentuhan lembut pada bayi merupakan sarana
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ikatan yang indah antara bayi dan orang tuanya
(Anggraini, 2009). Pada saat di lakukan pijatan
terhadap bayi, bayi yang dipijat akan dapat tidur
dengan lelap, sedangkan pada waktu bangun, daya
konsentrasinya akan lebih penuh(Roesli, 2013).

Peningkatan kualitas atau lama tidur bayi
yang dilakukan baby massage disebabkan oleh
adanya peningkatan kadar sekresi serotonin yang
dihasilkan  pada saat  pemijatan.Serotonin
merupakan zat transmitter utama yang menyertai
pembentukan tidur dengan menekan aktivitas
sistem pengaktivasi retikularis maupun aktivitas
otak lainnya.Melatonin mempunyai peran dalam
tidur dan membuat tidur lebih lama dan lelap pada
saat malam hari. Hal ini disebabkan karena
melatonin lebih banyak diproduksi pada keadaan
gelap saat cahaya yang masuk ke mata
berkurang(Roesli, 2013).

Bayi dimasa tumbuh kembang membutuhkan
kualitas tidur yang cukup, karena tidur sangat
penting bagi bayi untuk mematangkan otak. Proses
pematangan otak terjadi ketika bayi tidur ditahap
Rapid Eye Movement (REM). Kematangan otak
dibutuhkan bayi untuk belajar bermacam hal. Bayi
yang kurang tidur akan menurunkan sistem
kekebalan tubuh, sehingga bayi mudah sakit.
Selain itu hormon pertumbuhan akan terganggu,
sehingga pertumbuhan bayi terganggu, maka dari
itu bayi harus mempunyai kualitas tidur yang
cukup agar proses pematangan otak tidak
terganggu (Handajani dkk, 2012). Salah satu cara
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut adalah dengan pijatan. Bayi yang dipijat
akan dapat tidur dengan lelap, sedangkan pada
waktu bangun, daya konsentrasinya akan lebih
penuh (Roesli, 2013).

Dari wawancara yang dilakukan kepada 10
responden diketahui bahwa dari ibu yang
mempunyai bayi usia 3-6 bulan diketahui bahwa
sebagian besar responden menyatakan bayinya
rutin dilakukan pemijatan dan hasilnya yang sudah
dilakukan pemijatan ada 100%. Sedangkan untuk
kualitas tidur diketahui bahwa 7 (70%) ibu yang
bayi yang di pijat mengatakan bayi dapat tidur
nyenyak tetapi sering terbangu dari tidurnya, dan 3
(30%) ibu yang bayinya dilakukan pemijatan
mengatakan bayi tidurnya pulas tetapi tidak sering
terbangun setelah dilakukan pemijatan.Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah  mengetahui

e-ISSN 2355-3863, p-ISSN 2088-4435

Hubungan Baby Massage Dengan Kualitas Tidur
Bayi Usia 3-6 bulan, mengetahui rutinitas dalam
melakukan baby massage, mengetahui kualitas
tidur bayi Usia 3-6 bulan sesudah dilakukan baby
massage, menganalisis Hubungan baby massage
dengan kualitas tidur bayi Usia 3-6 bulan
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analitik. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
survei. Pendekatan waktu yang digunakan
adalah cross sectional vyaitu faktor risiko
independen dengan faktor efek (independen)
melakukan penelitian atau pengukuran variabel
sekali dan pada waktu yang tepat. Dalam
penelitian ini yang yang menjadi variabel
independen adalah Baby Massage (X). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Kualitas
Tidur (Y).

Populasi pada penelitian ini adalah ibu
yang memiliki bayi usia 3-6 bulan di Riu Mom
Kids and Baby SPA Sukoharjo Pati sebanyak
30 responden. Sampel dalam penelitian ini
dilakukan pada ibu yang bayinya sudah di pijat
usia 3-6 bulan sebanyak 30 orang. Dalam
penelitian ini teknik sampling yang digunakan
adalah total sampling. Sebelum menyebarkan
kuesioner dilakukan ujicoba (uji validitas dan
reliabilitas) sebanyak 20 responden. Hasil
validitas semua valid karena r tabel 0,444
dikatakan valit jika r hiting > r tabel dan hasil
uji reliabilitas > 0,60 yaitu 0,739 dengan
demikian kuesioner ini dapat digunakan untuk
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat
a. Usia

Tabel 4.1
Distribusi frekuensi responden berdasarkan
Usia di Riu Mom Kids And Baby SPA
Sukoharjo Pati
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2  4-6bulan 19 63,3
Total 30 100 Tabel 4.4
Sumber: Data Primer 2020 Distribusi frekuensi responden berdasarkan

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa Kualitas Tidur Bayi di Riu Mom Kids And
responden yang berumur 3-4 bulan ada 11 Baby SPA Sukoharjo Pati.Kayen Kabupaten

(36,7%), yang berumur 4-6 bulan yaitu sebanyak Pati
19 responden (63,3%). i i
No Kualitas Frekuensi Presentase
b. Jenis Kelamin Tidur (%)
1  Kurang 6 20
Tabel 4.2 2 Cukup 11 36,7
Distribusi frekuensi responden 3 Baik 13 433
berdasarkan jenis kelamin di Riu Mom Total 30 100

Kids And Baby SPA Sukoharjo Pati
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa

Jenis Frekuensi  Presemtase responden dengan bayi yang kualitas tidur baik
No Kelamin (n) (%) yaitu sebanyak 13 responden (43,3%),cukup ada
1. laki-laki 8 26.7 11 (36,7%), dan yang kurang ada 6 (20,0%).
2. Perempuan 22 73.3

2. Analisis Bivariat

Total : 30 100.0 Hubungan Baby massage dengan kualitas
Sumber: Data Primer 2020 tidur bayi usia 3-6 bulan

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa

responden dengan jenis kelamin laki-laki ada 8 Tabel 4.5
(26,7%), yang jenis perempuan ada 22 Distribusi frekuensi tabulasi silang
(73,3%). Hubungan Baby massage dengan kualitas

tidur bayi usia 3- 6 bulan
c. Baby Massage

Bab Kualitas Tidur Total X2 |p
L Tabel 4.3 ] masga kurang | cukup baik val
Distribusi frekuensi responden ge ue
berdasarkan Baby Massage rutin atau FI% [F [% |[F [% [F [% | 11,00
tidak di Riu Mom Kids And Baby SPA Tidak |4]13,/0 [0 |2 |67[6 |20|09 |04
Sukoharjo Pati rutin 3 0 |0
Rutin [2]67]11 36, 11 gs, 24 go,
No Baby Frekuensi Presentase Total 620,11 |36 |13 ]43|30] 10,
Massage (%) 0 7 3 0
1 Tidak 6 20 Sumber: Data Primer Tahun 2020
Rutin Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan hasil bahwa
2 Rutin 24 80 dari 30 responden terdapat 6 (20,0%) yang kualitas
Total 30 100 tidurnya kurang diantaranya 4 ( 13,3%) responden

Sumber: Data Primer 2020 yang melakukan baby massage tidak rutin dan

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa Yang 2 (6,7%) rutin. Sedangkan 11 (36,7%)
responden yang melakukan baby massage itu responden dengan kualitas tidur cukup terdapat O
rutin yaitu ada 24 responden (80,0%), yang (0%) responden yang melakukan baby massage
melakukan baby massage itu tidak rutin ada 6 tidak rutin dan 11(36,7%) responden yang

(20,0%). melakukan baby massage rutin, kemudian 13
responden dengan kualitas tidur baik diantaranya
d. Kualitas Tidur 2(6,7%) responden yang melakukan baby massage
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tidak rutin dan 11(36,7%) responden yang
melakukan baby massage rutin.

Berdasarkan uji statistik dengan chi square
menunjukkan nilai X2 hitung 11,090 dan nilai p
Value = 0,004<0,05 artinya Ha diterima sehingga
ad hubungan antara Baby Massage dengan
Kualitas Tidur di Riu Mom Kids And Baby SPA
Sukoharjo Pati.

B. PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat

a. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan Usia di Riu Mom Kids And
Baby SPA Sukoharjo Pati
Berdasarkan 30 (100 %) responden

diketahui bahwa responden yang berumur 3-

4 bulan ada 11(36,7%), yang berumur 4-6

bulan yaitu sebanyak 19 responden

(63,3%). Bayi dengan rentang usia 3-6 bulan

tersebut cenderung memiliki kebiasaan tidur

yang belum teratur dan seharusnya bayi
dengan rentang usia tersebut memiliki
kebiasaan tidur yang baik karena hal ini
sangat penting guna menunjang percepatan
proses pertumbuhan dan perkembangan pada
bayi yang sangat optimal berlangsung dalam

kondisi bayi tertidur. (Ningtyas, 2011).

b. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan jenis kelamin di Riu Mom
Kids And Baby SPA Sukoharjo Pati.
Berdasarkan 30 (100 %) responden
diketahui bahwa responden dengan jenis
kelamin laki-laki ada 8 (26,7%), yang
jenis perempuan ada 22 (73,3%). Bayi
laki-laki pada umumnya bersikap lebih
aktif, sehingga kemungkinan untuk
mengalami kelelahan fisik lebih besar
dibandingkan bayi perempuan (Ningtyas,
2011).

c. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan Baby Massage rutin atau
tidak di Riu Mom Kids And Baby SPA
Sukoharjo Pati. Berdasarkan 30 (100 %)
responden diketahui bahwa responden
yang melakukan baby massage itu rutin
yaitu ada 24 responden (80,0%), yang
melakukan baby massage itu tidak rutin
ada 6 (20,0%). Sebagian besar bayi yang

e-ISSN 2355-3863, p-ISSN 2088-4435

dipijat umumnya akan tertidur lebih
lelap, pada waktu bangun akan
mempunyai  konsentrasi yang lebih
meningkat. Hal ini disebabkan pijatan
dapat mengubah gelombang otak,
perubahan ini terjadi dengan cara
menurunkan gelombang alpha dan
meningkatkan gelombang beta serta etha
yang dapat  dibuktikan dengan
penggunaan EEG (Roesli, 2013). Jika
frekuensi pijat bayi kurang, hal ini karena
intensitas pijat bayi yang diberikan lebih
jarang. Meskipun frekuensi pijat bayi
tergantung dengan kebutuhan dan kondisi
kesehatan bayi serta kemauan orang tua
dalam memberikan terapi pijat bayi
kepada bayinya, namun semakin rutin
terapi  pijat bayi dilakukan akan
memberikan efek positif bagi kesehatan,
kebugaran dan proses tumbuh kembang.
d. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan Kualitas Tidur Bayi di Riu
Mom Kids And Baby SPA Sukoharjo
Pati.
Berdasarkan 30 (100 %) responden
diketahui bahwa responden dengan bayi
yang kualitas tidur baik yaitu sebanyak
13 responden (43,3%),cukup ada 11
(36,7%), dan yang kurang ada 6 (20,0%).
Dari data yang diperoleh menunjukkan
bahwa bayi dengan kualitas tidur yang
baik, bayi yang mendapat terapi pijat
yang lebih sering akan mempengaruhi
terhadap peningkatan kualitas tidurnya,
sedangkan kualitas tidur pada bayi yang
jarang diberikan pijat bayi tidak
menunjukan peningkatan atau tetap
(Ningtyas, 2011).

2. Analisis Bivariat

Hubungan Baby massage dengan
kualitas tidur bayi. Berdasarkan 30
responden dengan kualitas tidur kurang
,cukup,baik di Riu Mom Kids And Baby
SPA Sukoharjo Pati terdapat 6 (20,0%) yang
kualitas tidurnya kurang diantaranya 4 (
13,3%) responden yang melakukan baby
massage tidak rutin dan yang 2 (6,7%) rutin.
Sedangkan 11 (36,7%) responden dengan
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kualitas tidur cukup terdapat O (0%)
responden yang melakukan baby massage
tidak rutin dan 11(36,7%) responden yang
melakukan baby massage rutin, kemudian
13 responden dengan kualitas tidur baik
diantaranya  2(6,7%) responden yang
melakukan baby massage tidak rutin dan
11(36,7%) responden yang melakukan baby
massage rutin. Berdasarkan uji statistik
dengan chi square menunjukkan nilai X2
hitung 11,090 dan nilai p Value =
0,004<0,05 artinya Ha diterima sehingga ad
hubungan antara Baby Massage dengan
Kualitas Tidur di Riu Mom Kids And Baby
SPA Sukoharjo Pati. Dari data tersebut
menunjukan bahwa bayi yang melakukan
pijat bayi dengan intensitas lebih sering akan
berpengaruh pada kualitas tidur bayi yang
lebih baik, dimana tidurnya dapat lebih
tenang, tidak mudah rewel serta bayi tampak
bugar dan bersemangat saat beraktivitas
disiang hari.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan di Touch Reseach
Institut, Amerika dimana terjadi peningkatan
kualitas tidur pada bayi yang dilakukan
pijatan selama 2x15 menit setiap minggunya
dalam jangka waktu 5 minggu, tidurnya
menjadi lebih nyenyak sehingga pada saat
bangun tidur bayi dapat berkonsentrasi lebih
baik dari pada sebelum dilakukan pijat
(Roesli, 2011). Penelitian yang dilakukan
oleh Ningtyas (2011) menunjukan adanya
perbedaan durasi tidur antara bayi yang tidak
dilakukan pijat bayi dengan bayi yang
dilakukan pijat bayi, durasi tidur pada bayi
yang diberikan pijat bayi dapat bertahan
pada durasi tidur yang tetap atau bahkan
durasi tidurnya akan meningkat
dibandingkan dengan bayi yang tidak
mendapat pijat bayi cenderung mengalami
penurunan durasi tidur.Dengan adanya pijat
bayi terdapat peningkatan kualitas tidur pada
bayi yang dilakukan pijat bayi disebabkan
karena adanya peningkatan kadar sekresi
serotonin  yang dihasilkan pada saat
pemijatan. Menurut Roesli (2011) bahwa
pijat dapat meningkatkan kadar serotonin
yang akan menghasilkan melatonin yang
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berperan dalam tidur dan membuat tidur
lebih lama dan lelep pada malam hari. Selain
itu, serotonin juga akan meningkatkan
kapasitas sel reseptor yang berfungsi
meningkatkan glukokortikoid atau adrenalin
(suatu  hormone  stress). Proses ini
menyebabkan terjadinya penurunan kadar
hormone stress sehingga bayi yang dipijat
akan tampak lebih tenang dan tidak rewel.

Oleh sebab perlunya memberikan terapi
pijat bayi karena dapat membantu
mengurangi gangguan tidur pada bayi selain
itu pijat bayi juga dapat meningkatkan berat
badan bayi, meningkatkan daya tahan tubuh
meciptakan hubungan batin antara ibu dan
bayi, mengurangi rasa  sakit, sehingga
proses tumbuh kembang pada bayi dapat
berjalan dengan optimal.

SIMPULAN

1.

. Berdasarkan jenis kelamin bayi

. Berdasarkan

Berdasarkan usia bayi diketahui bahwa
responden yang berumur 4-6 bulan yaitu
sebanyak 19 responden (63,3%).

diketahui
bahwa responden dengan jenis perempuan
sebanyak 22 (73,3%).

bayi yang sebagian besar
melakukan baby massage itu rutin sebanyak 24
bayi (80,0%).

Berdasarkan bayi yang sebagian besar memiliki
kualitas tidur baik sebanyak 13 bayi (43,3%).

. Ada hubungan antara baby massage dengan

kualitas tidur bayi nilai p Value = 0,004<0,05
artinya Ha diterima sehingga ad hubungan
antara Baby Massage dengan Kualitas Tidur di
Riu Mom Kids And Baby SPA Sukoharjo Pati.

SARAN

1.

3.

Bagi Institusi

Jadikan referensi dan informasi ilmu pengetahuan
bagi mahasiswa sehingga dapat menambah
wawasan tentang hubungan baby massage
dengan. Kualitas tidur bayi usia 3-6 bulan.

Kepada Peneliti Selanjutnya

Diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut
lebih memperhatikan faktor lain penyebab diare
selain dilihat dari satu faktor yaitu pemrosesan
ASI pada ibu bekerja.

Bagi Bidan
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Bagi Bidan di Baby SPA diharapkan dapat
meningkatkan dalam memberikan informasi
tentang manfat dari baby massage kepada orang
tua bayi

4. Bagi responden
Bagi responden diharapkan bagi orang tua bayi
dapat mengetahui manfaat dari baby massage
sehingga orang tua dapat melakukan baby
massage secara rutin

5. Bagi Penelitian selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya perlu tindak lanjut dari
penelitian ini diharapkan adanya pengembangan
penelitian tentang Hubungan Baby massage
dengan Kualitas Tidur.
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